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BANTUAN : Pemdes Pasirjaya, Cilamaya Kulon, saat mendistribusikan 
BLT Dana Desa kepada penerimanya.

Delapan Desa Belum Salurkan BLT Dana Desa
KARAWANG - Dinas Pein- 

berdayaan Masyarakat dan 
Desa (DPMD) Kabupaten 
Karawang m en ca ta t, se- 
dikitnya ada delapan desa 
di K abupaten  Karawang. 
Hingga saat ini belum juga 
m e n y a lu rk a n  B a n tu a n  
Langsung Tunai (BLT) yang 
bersumber dari Dana Desa 
(DD) tahap 11 tahun 2021.

Padahal, saat ini masyara
kat di desa tengah menanti 
b a n tu a n  itu . Apa lagi di 
situasi Pemberlakuan Pem- 
batasan Kegiatan Masyara
kat (PPKM) seperti saat ini. 
BLT DD itu, m enjadi tum- 
puan bagi masyarakat kecil 
di desa.

Usut punya usut, lamban- 
nya delapan desa itu m e
nyalurkan BLT Dana Desa.

Karena SPJ Dana Desa tahap 
p ertam a kem arin  belum  
selesai. Penyebabnya, ada 
beberapa faktor.

Diantaranya, pergantian 
kepala desa hasil Pilkades 
serentak 177 desa kemarin. 
Serta ada beberapa kades 
yang  m en in g g a l d u n ia , 
karena serangan pandem i 
Covid-19.

Kabid Pemberdayaan Us- 
aha Ekonoini Masyarakat 
(PUEM), DPMD Karawang, 
Agus Som antri m engung- 
kapkan, delapan  desa itu 
sudah mendapat ultimatum 
dari kecamatan. Agar segera 
m enyelesaikan pengajuan 
DD tahap 11.

"Ya (sudah ditegur) oleh 
kecamatan. Alasannya kare
na kades dan perangkatnya

baru. Padahal laporan re- 
alisasi dan SPJ DD tahap 
1 saja te rlam b a t laporan  
realisasinya," kata Agus So
mantri, kepada KBE, Kamis, 
(22/7) kemarin.

Asom m en je la sk an , ke 
delapan  desa itu d ia n ta 
ranya, Desa Cem arajaya, 
dan Pejaten di Kecamatan 
Cibuaya. Desa Cikam pek 
Barat, di Kecamatan Cikam
pek. Desa Cim ahi, di Ke
cam atan Klari. Desa Tan- 
jungbungin, di Kecamatan 
P ak isjaya. D esa C ilew o 
di Kecam atan Telagasari. 
D esa D a y e u h lu h u r d an  
Jayanegara, di Kecamatan 
Tempuran.

"Ada yang belum  dilapor- 
kan bulan ke satunya kare
na kebanyakan kades baru.

Pengajuannya terlam bat, 
jadi bulan kesatunya juga 
terlambat," jelas pria yang 
akrab disapa Asom ini.

" A d a  j u g a  k a r e n a  
kadesnya meninggal, sep
erti Desa Cilewo sehingga 
belum m engusulkan dana 
desanya," pungkasnya.

S e m e n t a r a  i t u .  Saa t  
dikonfirm asi KBE, Kepala 
Desa Jayanegara, Nawawi 
m engungkapkan, seluruh 
perangkat desa yang ia mi- 
liki, saat ini sedang bekerja 
keras u n tu k  m elengkapi 
SPJ DD tahap satu.

Pihaknya mengakui, jika 
perangkat-perangkat desa 
yang m asih  b a ru  ini. Se
dang kesulitan  m enyele
saikan laporan administra- 
si dana desa. Sebab, saat ini

sem uanya satu pintu me- 
lalui aplikasi sistem keuan- 
gan desa (Siskeudes).

"K endalanya perangkat 
baru kami belum sepenuh- 
nya m engerti aplikasi Sis
keudes. Jadi perlu waktu," 
kelitnya.

Nawawi mengatakan, BLT 
Da na  D esa s e b e s a r  Rp. 
300 ribu per kepala kelu- 
arga itu. M emang sedang 
dinantikan oleh masyara- 
katnya. Apa lagi di m asa 
PPKM Level 4 ini. Mem- 
bua t  ekonom i w arganya 
semakin terpuruk.

"Kami sadar kalau BLT ini 
sedang dinantikan. Karena 
itu, desa sedang kebut m e
nyelesaikan laporan untuk 
realisasinya," pungkasnya. 
(wyd/rie)


